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INTISARI

Hepatitis A merupakan sebuah penyakit infeksi pada lever yang disebabkan oleh
virus hepatitis A (HAV). Virus ini bisa menyebar dari manusia ke manusia dengan
oral-fecal route, meng konsumsi makanan yang terkontaminasi HAV dan
menggunakan drugs yang disuntikan ke dalam pembuluh darah dari penderita
HAV. Faktor risiko Hepatitis A dapat ditinjau dari: (1) faktor penyebab (agent), (2)
faktor lingkungan (environment), (3) faktor pejamu (host). Penyakit Hepatitis A
terjadi dibeberapa negara berkembang yang menjadi endemi dari virus HAV.
Hepatitis A terjadi di Kabupaten Pacitan tahun 2019 dengan jumlah penderita 1314
kasus, sehingga ditetapkan Kejadian Laur Biasa (KLB) Hepatitis A di Kabupaten
Pacitan. Kecamatan Sudimoro menjadi kecamatan di Kabupaten Pacitan dengan
jumlah penderita tertinggi mencapai 908 penderita yang tersebar di 10 desa di
Kecamatan Sudimoro. Penelitian ini akan membuat model spasial dari persebaran
penderita Hepatitis sebagai acuan untuk mengkaji autokorelasi spasial dari
persebaran penderita Hepatitis A dan melihat hubungan antara kepadatan penduduk
dengan jumlah penderita. Menggunakan metode Indeks Moran, LISA (Local
Indicator of Spatial Association), korelasi linier sederhana, dan overlay antara
jumlah penderita dan jumlah penduduk. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengkaji
autokorelasi spasial persebaran penderita Hepatitis A di Kecamatan Sudimoro
Tahun 2019. (2) mengkaji hubungan antara kepadatan penduduk dengan persebaran
penderita Hepatitis A di Kecamatan Sudimoro Kabupaten Pacitan Tahun 2019.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif yaitu menjelaskan
hasil pengolahan data dalam bentuk peta cluster map LISA dan korelasi linier
sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) terdapat autokorelasi spasial
pada persebaran penderita Hepatitis A dengan Desa Sudimoro, Desa Gunungrejo,
dan Desa Pagerlor sebagai spatial cluster high dan Desa Klepu, Desa Sembowo,
dan Desa Ketanggung sebagai spatial cluster low. (2) kepadatan penduduk
memiliki hubungan terhadap persebaran penderita Hepatitis A, artinya semakin
tinggi kepadatan penduduk maka semain tinggi pula jumlah penderita Hepatitis A,
begitu juga sebaliknya. Indeks korelasi 0,48 memiliki makna, hubungan yang
terjadi memiliki kekuatan sedang.

Kata Kunci : Hepatitis A, Autokorelasi Spasial, Indeks Moran, LISA (Local
Indicator of Spatial Associaton), Kepadatan Penduduk.



ABSTRACT

Hepatitis A is an infectious disease of the liver caused by the hepatitis A virus
(HAV). This virus can spread from human to human by oral-fecal route, by
consuming food contaminated with HAV and using drugs that are injected into the
veins of people with HAV. Hepatitis A risk factors can be viewed from: (1) Factors
causing (agent), (2) environmental factors (environment), (3) factor host (host).
Hepatitis A occurs in several developing countries where the HAV virus is endemic.
Hepatitis A occurred in Pacitan Regency in 2019 with a total of 1.314 cases of
sufferers, so that the Common Laurent Incidence (KLB) of Hepatitis A was
determined in Pacitan Regency. Sudimoro Subdistrict is a sub-district in Pacitan
Regency with the highest number of sufferers reaching 908 patients spread across
10 villages in Sudimoro District. This study will create a spatial model of the
distribution of hepatitis A sufferers as a reference to assess the spatial
autocorrelation of the distribution of hepatitis A sufferers and see the relationship
between population density and the number of sufferers. Using the Moran's Index
method, LISA (Local Indicator of Spatial Association), simple linear correlation,
and an overlay between the number of sufferers and the total population. The
objectives of this study were (1) to examine the spatial autocorrelation of the
distribution of Hepatitis A sufferers in Sudimoro District in 2019. (2) to examine
the relationship between population density and the distribution of Hepatitis A
sufferers in Sudimoro District, Pacitan Regency in 2019. The method used is
descriptive quantitative method, which explains the results of data processing in
the form of a LISA cluster map and simple linear correlation. The results showed
that (1) There was spatial autocorrelation in the distribution of Hepatitis A patients
with Sudimoro Village, Gunungrejo Village, and Pagerlor Village as the high
spatial cluster and Klepu Village, Sembowo Village, and Ketanggung Village as the
low spatial cluster. (2) Population density has a relationship with the distribution
of Hepatitis A sufferers, meaning that the higher the population density, the higher
the number of hepatitis A sufferers, and vice versa. The correlation index of 0.48
means that the relationship has moderate strength.

Keywords . Hepatitis A, Spatial Autocorrelation, Moran's Index, LISA (Local
Indicator of Spatial Associaton), Population Density.
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